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BAB IV
PENAFSIRAN SUFE
A, Corak Penafsiran Sufi

Perlu diketahni, bahwa ilmu itu herbeda~beda
cara mendapaﬁkannya. Suatu saat‘ia dateng dalam
hati, seakan-akan dl campakkan dalam hati tanpa
dikketahuf, Ada yang diusakhn dengan mencari dslil
dan belajay, sedang ilmu yang diperoleh dengen ti
dak melalui dalil dinamakan ilhzm, sedang pemakaiag'

nya disebut istibsher (berussha dapst melihat),]

Oleh karena itw maka kaum sufi cenderung ke pa
da iImu-ilmu keilheman, tidak kepsda ilmu-1lmu yang
dipelajari. Sedang jelan yeng ditempvh oleh sufi
lalah, mendehulukan mujshadah (bersungguh-sungguh -
melawan nafsu dan mendekatken diri kepada Allah) |,
menyapu sifat-sifat tercela, memutuskan semua

hubungan dengan dunia dan menghadapkan diri dengan

renuh cits~cita kepada Alleh,

Fara Nabi dan Wali telsh berhesil dan terbukg

lah bagi sufi nur kedzlem dadanya. Meréks tidsk

1Al-Ghazali, Bahagts Kepjoiban Hati, P T,Husain-
Bandung, cet X, 1988, hal, 63




dengan Jjalan belsjax, mempe la jeri dan menulis buku-
buku. Tetapi dengan jalan zuhﬁd, mengodongkan hati
dari segala urussn dunia dan menghadapkan diri de -
ngan penuh cita-cita kepada Allsh. Sebab barang

siapa yang dirinya menuju kepada Allah, mska Allah

akan menuju kepada mereka.2

Mengingat bshwa tasawuf itu terbagi stas:

1. Tesawuf Nedlari, yakni tesawuf yang cars pemiki-~
rannya didasarkan dengan pembicerasn dan yenga -~

Jaran teori,

2, Teasawuf Amali, yakni tasawuf yang cara pemikirap
nya didasarkan pada perbusten~perbuatan dengan
menjauhkan diri dari kemewahan dunis dan mengha-
bhskan umurnya untuk Tuhan yaitu taat kepada

Tuhan,

Dari kedua penggolorngan tersebut akhirnya mem
runygl pengaruh vang besar terhedap penefsiresn -
al-Qur'an, dan ekhirnya timbul dus pengelompoken
pengfsiran al-Qur'an bsgi keum sufi yeitu:

a. Penafsiran sufi nadlari

b. Penafsiran sufi faidBi atau isyari.

2Ibid. hal, 65



Ureiannya sebagai berikut @

a, Penafsiran Sufi Nadlari

Adelsh penafsirsn sufi yang berdaser pade
pengajaran teori, dicspai berdasarkan pembs-
hasan secara akal dan berfilsafat, untuk mep
dapatkannya diterima pendengannya dengan ca-
ra pembahasannya dalam al-Qur'an dan dipaksa
nya ayat itu egar sesusi dengan medghab keta
sawufannya, yang kadang kals sering ke luar
dari maeksud yeng dituju oleh ayat, syeat-ayat

itu hanya didessarkan pada ketasawufennya.3

Penafsiran semacam ini telah dipelopori -~
oleh toko tasawuf yang terkenal yaitu Muhyi-
din Ibnu Arabi, dalem kitabnya Tafsir al-Qur
anul Karim, beliau hidup diabad keenam hi jri

Yeh, yaknhi sntara tshun 560 H,-638 H,, lahir
di Myrcia dsersh kecil di negara Spanyol., Be

liau telsh mengelilingi negera-negesra besar
seperti ke Syam, Mesir, Asia Kecil, Mekah -

dan akhirnye menetap di Damsyik dan disana

SMuhammad Husain Adz Dzahabi, At-Tafsirul Mufs g
glrun, Darul Kutub Al-Hadiseh,1976, Juz s hal, 339

s
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sampai akhir hayatnya.4 Contoh dari penafsi-
rannya adalah sebzgai berikut dslam surat ar

Rahman ayat 19-20 : Grr e g
L dﬁ('v\““MQL’LJJLU)JIZ"

"ia membiarkan dua leutan mengalir yang ke-
mudian keduanya bertemu, antara keduanya ada
batas gang tidek dilampaui oleh mssing- ma-

Tafgirannya sebagai berikut, bshwa msksud
deri "dua lesutan® edelsh lautan jasmeni yak-
ni lautan yang mengandung garam, dan lauten
ruhani yang murni yaitu lauten yang mengan -
dung air tawar, keduanya bertemu dalam manu-
sia, Dan dalem menafsirkan kata "Batas”, adg
lah sebagail batasan nafsu hayawan, nefsu texr
sebut tidak dapat dibersihken sebagaimana -~
ruh dan tidek terdapat kotoran seperti jas -
manli kasar, oleh karenanya keduanya tidsklsh
saling melampeuil, ada daslam keistimewaan ma-
ging-masing, dengsn tidaknya ruh itu melepesg

kan sifatnya dan menjadikan Badan pada jenis

41b1d. hel. 407

5Departemen Agama RT,, a21-Qur'an dan Terdemah -
nyd, PP, Intermasa, Jakarta, 1971, hal. 886
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dengan hadlts Rasulullah saw. dan dijelaskan dengan

et yena ads hubungaonyn.

UMubomoad Hueein adz-Pzehabl, Op.Cit, bal. M1

Wavcokh Labld. Fals
pura Jedasb, hal. 347

1

r_en-Hawawi, Juz 11. ceb Flnga-
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Dan Jvga terdapat pada contch surat all Imran

ayat 191, _ - 77 /7010 P A
oar l: Lot e - oA b 23 1 {/ < < ’-v‘

\/\.'J‘ L‘,Jv\p\"ﬁw \y\' T \/U/)——"' |\D b 7\ 'l
7~ ) . ’

"Ya Tuhan Kami, tiadalah engkau menciptakan inl

dengan sgie—sia, Maha Suci PEngkauv, maka peljharalah

keami fari slksa neraka"8

Ibnu Arabi menafsirkannys sebagal berikut bah-
wa menciptekan sesuatu dengan sia—-sis ~dalah gesu-
atu selain dari dzat-Mu sc?diri. Karena gelsainyang
haq adslah batil, sedangkan makhluk Engkau jadikan
sebagai perwujudan dari padc nama-nama Mu den si -
fat~-gifat Mu, Maha Suci Engkau d~1ri adanya Wujud
yang lain selain Wujud Mu sendiri atau sesuatuyrnnm

9

menyertal kemendirian Mu dalem wujud ini.

Sedangkan penafsiran yang lain mensfsirkanaynt
itu tentang kejadian langit dan bumi da2n  p-rtika-
ian malam dan siang, menje il buktl altas kekuasaon-—
Allah bagi oraung-orang yann berakel, yoknli orong —
crang yang selalu inrok akan Allah, balk 4l wokto
berdiri, dudnk atau berbari: :, s-»ta —memikirkan ks
jadian 1qngit don bumi. Merelia mengaku bah - ~. g-rm

nya itu dijadikan Allsh, bukenlsh dengon percumn,

8anartemen Agama, Op,Cit, hal. 110

fuhammad liusain adz-Dzahebi, Op.Cit, ~1. 31
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melainkan mengandung rahasia-raehaslia yang ajalb
gebagai bukti bahwa yang menjadikannya dan yang

mengaturnya itu ialah Allah Yang Maha Kuasa.1o

Memanglah kalau diperhatikan dari contoh dia -
tag, jelaslah bahwa tafsir sufi nadlari itu tafsir
yang keluar dari meksud yang Qituju oleh ayat al -
Qur'an, Allah menentuken ayat-ayat Nya dengan tuju-
an yang tertentu, tetepi para Ulama' suli mempunyal
tujuan yang lain pula, kadang-kadang bertentangan ,
kadang-kadang pula diubah ayat al-Qur'an itu dari
maksud yang sebenarnya, Sering pula diterapkan ayat

itu menurut fabam ketasawufannya dan manentukan
pandengannye walaupun tidek sesual dengan mal - nd
yang dikeheondaki oleh ayat tapi tetap dibela faham

ketagsawufannya.

10Prof. DR. H. Mahmud Yunus, Tafsir Qur'’an Ka
PT. Hidekarya Agung Jakarta, cet 23, 1983, hal. 10

-

rim,
1-102



b, Penafsiran Sufi Faidhi atau Isyeri

Adalah menafsirkan stau menakwilkan syat-
ayat al-Qur'an menyimpang dsri makna dshir
ayat, penafsirannya disesuaikan dengan isya-
rat-isyarat yang halus, dan hanya depat di -~

tempuh dengan berbagai mecam suluk (tngkah -

Iaku) . /I

Dalam al-Qur'an sendiri telsh menyebutkan
akan adanya makna isyari tersebut, sebsgai -

berikut dalam surat an-Nigak ayat 78 :
P 7

. Y N 7 o 7 T s ° 2 s .
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‘Maka mengeps orang-orang itu (orang munafik)
hempir-hampir tidak memahami pembicsraan se-
dikitpun™, /g,

Dan juga terdapat dslam suret Muhsmmad -
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ayat 24:

®Make apokah mereka tidsk memperhstiken al -
Qur'an ataukeh hati merekas terkunci, - L3

Juga terdepat pada suret an-Nisa' ayet 82
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7 -@btd, hal, 352
/R ‘Depaptémen Agama RI, Op Cit, hal. 132
83 '1vid. hel. 833
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"Meka apakah mereka tidaek memperhatikan al-Qur'an?
kalau kiranya al-Qur'an itu bukan dari sisi Allabh,
tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak

didalamnya". *

Kegsemuanys ayat-ayat itu menunjukkan bahwa al -
Qur'an itu mengandung artian dehir dan batin, arti
an dahirnya dapat dimengerti oleh semua orang yang
dapat berbahasa arab, sedang artian batinnya hanya
dapat difahami oleh orang-orang yang dianugerahi -
oleh Allah dan mempunyai mata hati, hanya saja mak
na batin itu tidaklah dapat dimengerti dengen gai-
dah-qaidah yang dapat menuntun pada penemuan-pene-
muan yang dangkal, bahka penemuan batin itu diatas

dugaan dan lebih banyak terdapat pada ga.mbaran.15

Dari beberape penafsiran ayat diatas maka penaf
siran sufi itu tergolong pada tafsir al-lgyari, ka
rena para ahli sufi mengartikan/menafsirkan ayat -
ayat al-Qur'an yang keluar dari tek ayat, hal itu
sébagaimana definisi tafsir al-Isyari adalsh ta' -~
wil al-Qur'an yang berbeda dengan lahirnya lafal

atau ayat, karena untuk isyarah-isyarah yang sa -

14pgpartemen Agama RI, Op.Cit, hal. 132
15Muhammad Husain adz-DzaQabi, Op.Cit, hal. 353
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ngat rahasia yang hanya dikelahui oleh sebagiesn -
Ulul Ilmi dan 'arifin (orang yang ma'rifat kepada
Allah) dari orang-orang yang telah diterangi olech
Allah metahatinya. Sehingga mereka mampu menemukan
rahasias~rahasia al-Qur'an Al'Adzim,. Atau bahkan ge
bagian makna-makna yang detail itu tertuang dalam
hati mereka lantaran ilham Ilahi, hal mana memung-
kinken mereka untuk mempertemukan makna tersebut -

dengan lahirnya murad aeyat-ayat Al xarimah.

Dalam tafsir AlIsyari, seorang mufassir akan
melihat makna lain selain makna lahir yang terkan-
dung oleh ayat Al Karimeh. Namun makna lain itu
tidak tampak oleh setiap orang, kecuali orang-or -
ang yeng dibukekan hatinya oleh Allah dan diterang

kan hatinya.16

Adspun tafsir ini depat dikelompokkan pada taf-
gir birro'yi karena mereka banyak menafsirkan ayat
ayat dengan tanpa hadits/sunnsh Rasulullsh gaw. se
bagaimana ta'rif dari birro'yi adalah suatu ijti -
had yang dibangun diatag dasar-dasar yeng benar se
rta kaidah~kaideh yang lurus yang harus diperguna-
kan oleh seliap orang yang hendak menafgirkan sl —

Qur'an atau menggali mekna-maknanya.!?

168yaikh Mehammed ALi Ash Shobuni, lghgigag_ﬁLqmgl
Qurtan Praekiig, I'T. Pustaka Amint, Jokarta, hel.23/

Vinid., hal. 212



@ontoh penafsiran surat al-Baqarah ay at~
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"Dan janganlah kemu dekati pohon ini, yang

menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang
zalim", 18

Penafsirsunya adzlah bshwa dilarangnya -~
Adam memakan buah tersebut terdepst guetu =
hikmah. Jika 1la mskan, tentu aken membsheya~
kan dirinya, atsu memang merupskan ujien
Alleh, sehingge dapat dilihat sampai sejsuh-
mana karakter dan kecenderungan ingin menge-
tahui dan ingin mencobé yang merupskan nalii
ri yang eda peda manusia. Hebab, jikse hal =
Yersebut dianggap sebsogei mrksiet, tentu

akan membahayakan dirinya,

Meksud katt mina 'zh-zhelimin, artinys kg
lian termasuk orang-orang yang aniaya terha-
dap diri kalisn sendiri kerena berani mems =
kan buah tersebut, Ateu zhalim di sini ber-
arti berkurengnya derajat Adam kerens bisa

menghalang-halangi kenikmestan surgewi dan ke

18
departemen Agama RT, Op Cit, hal. 14



hormatan sebagai manusia, &tsu bisa jugs di
artikan dengan melenggar batssan-bstasan -

A1leh swt,19

Contoh yang lain dari surat 411 Imran -~
gyat 96

//_)//////i’/ A L:;U ,/‘)' ﬁf’t‘l’f:'
/ ’r ’ . " "6
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“Sesungguhnya rumah yeng mule-mula di bangun
untuk{ tempat beribedahl) menusias, ialeh Bai-
tulleh yeng di Bakkah (lMekah) yeng di berka-
hi dan menjadi petunjuk begi semua msnusia®20

Penafsirannya adaleh e@esungguhnya rums h
ibadah pertama yeng benar yang dibengun oleh
para Nabi sdalah Baitu 'l-Haram, Vi permuke-
an bumi ini tieds satu tempat pun yeng dide-
ngun oleh para Nabi yang lebih tua dari Ba-
itu '1-Haram, berdassarkan penjelasan se jesrah.
Dengen begitu, Baitu 'l-Haram mendapatkan ke

utamaan dalam kemuliaan dan keagungan.e1

19£hmad Mushthafa Al-Maraghi, Ter jemash Rafsiy -
Al-Mpraghi, CV, Toha tutra Semersng, juz I, cet I,
1985, hal., 154

20
Departemen asgama RI, Op cit, hal. 91

2
1Ahmad Mushthafa Al-Mareghi, Op Cit, juz IV,
halo 8



B. Penafsirannya Terhsdap Bidang Aqidah

Sebelum kita membehas penafsiran di btideng
agideh terlebih dahulu kita biecasrakesn mengenai f£i]
safat sufi terhadap Tuhan, kits melihat gsepintas
lalu kepada dunia filsafat Islem, yang pandengen-
nya berlainan pula dengan pendepzt suti dalam bebe

rapa hal yei®u mengenai zat, sifast dan afsl 411ah,

Kita akui pada awal mulenya ahli-ahli fi] -
safat Islam banyak dipengarui oleh pendapet-penda-
patshli tikir ¥unani, kerena ghli-ahli tikir Yuna-
ni itw jeuh lebih dshulu teish mengerahkan tikirsp
nys - kepada: adeanya Luhan, terciptanys dunia asn tex
ciptanye manusia dengan segala mekhiuk yeng lain .
dari tingket ketingkat mereks mendekati menceri -
zat pencipta itu, dan akhirnya sampsilsh pendepat
mereka itu kepada kesatuan aalsm venciptaan, yang
dalam behasa arab disebut Wajibud Wujud den Wihaa-
tul wujud, Meskipun demikian fiisutat Yunani be lum
lah sampai kepada mengesahken Puhan sebagal pencip
ta segala alam satu-satunys yang Tunggal, dan mem-

berikan #ia nama yang tunggel puls Allsh.

/



Ahli-ahli filaafat Islam mengupas alam fiki-
ran Yunani itu, dan pada skhirnya menyesuaikannya-
dengan dasar tauhid yang bulad, sebageimana yaong
terdapat peda ajeran agema Islam, dalam ayat- ayat
qur’ an maupun dalam ucapan-ucapan Yang pernsh dike

mukakan oleh Nabi Muhammad gaw.

Br,Muhammad Al-Bahi, seorang mshs guru dalam
ilmu filsafat pada perguruan tinggi di Hamburg, -
Jerman, menerangkan dalam kerangennys Al-Janibul -
Tlahi min Pafkiril Yslemi (Mesir, 1951), bahwa se-
sudah ahli-ahli filgafat DIslam itu menyelami alem
fikiran ¥uneni tentang KeTuhanan, meka mereks pada
akhirnys: menerimelesh pendapat Aristoteles tentang
kesatuan pencipta, yaitu wajibudk wujud, yeng kemu-~
diar dijadikan sifa® Allah “a'als, karena wihdatul
wujud didalam Islam tidak lain dari pada Allah ya-
ng, satu tunggal itu. Sejak itu nama Allah sebagsei
wajibul wujud menjadi pwmbicaraan daslem ge jorah
filsatat Islem yang berdasaerkan keTuhanen., Oleh ka
rena itu shli-ahli filsafat Islem itu sendiri or-
ang Islam, yang membutuhkan ke terangan~ke terangan-

untuk mempertahankan kemurnian agamenya, make ter-



paksalsh ia menerima pendapat mazhhab Ariestoteles
ini, karena ia terdekat kepada pengertian wihdatul
wujud, untuk mencerl persamaan dengan Islam dalam
memberi sifat yang terpenting ini kepada Allah, me
skipun ahli~ahli filsafat kita itu tidak depat me-
nerima seluruh alesan yang dikemukakan oleh mazheb
Yunani tersebut tentang pencipts yang tungdal itu
karena dalam beberapa hal berlswanan dengan i'ti =

kad yang bversih dsripada Islem.

Maka oleh Ibnu Sina dan Farasbi berpendapat ,
behwa untuk dalil) adanye Tuhan atau wajibul wujud -
itu tidek usah dicsri dengan penglihstan menusis ?
cukup dengan skaslnys sebagai suatu enugersah yang
tertinggi dari pade iuhan itu, Otak menusia sendi-
ri dapat membawanfe kepada pengakuan adanyea xuhan,
dengan tidak useh turut berkecimpung dalam pérdedbg
tan yang berlarut-larut dengan shli-shli logika -

22

atau 1lmu kalam, balam al-Qur’an telsh di jelss-

kan yaitu dalam surat al-Bagsrazh ayst 21 :

22
Brof.Ur,.d, Abubakar Atjeh, Fengantar Se jarsh-~

Sufl dsn Fapgawuf, PR, Ramadhani, cet ¥1I, 1993, hal,
98-100
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"Hal msnusia, sembahlah Fuhanmu yeng telsh mencip
takanmu dan orang-orang yang seopelummu, agar kamm

2
bertaqwa*, 3

Juga terdapat dslam ayat 22 :

MR NI D O ¢
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"uialah yang menjadikan bumi sebagai humparan bagl

Eu dan langit sebagai atgg dan ¥ia menurunkan air
ugan dari la ngit, lalu i e menghasilkan dengan
hujan itu segala buah-bushan sebagal rezeki untuk-

mu; karena itu janganlah kamu mengadskan sekutu-se
kutu bagi Allah, peda hal kemu mengetzhui"J4

dan pada ayat 29 :

h(/ . /.; / » e ' u/ *2 ///, /‘-‘ >
L ) VP S OB 1 PP (A RS I
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“wfalah 41lah, yang menjadikan segals yang adq di
bumi untuk kemu dan Uis berkehendak {menciptakany

&angit, lalu dijaedikennya tujuh lsngitl! Van fia
aha Mengetahui segula sesuatu®,.25

dadi ahli-ahli %ilsatat mengekui bahwa -

fuhan bersifat wajibul wujud itu bukanlah Jism,

<5 leparrtemen fgama HI, Op Cit, hal, 11
241 %14 i
255b1d. hai, 13

)



bukanlah benda, bukanlah Jism yang dapat dihayalkan
atau benda yang dapat ditimbulkan dalam fikiran, ia
tidak mempunyai sekutu atau bagian dalam bilangan

tunggalnya, ia bebas sendiri dari semua yang ada.

Ibnu Sina mengatakan, bahwa wajibul wujud
itu tidaklah bersekutu dengan benda lain apapun ju-
ga, karena benda yang lain dari padanya termasuk
sesuatu yang boleh ada dan boleh tidak, dengan de -
mikian Zat Tuhan tidak tersusun dari pada  sesuatu
Zat yang lain, karena ia berlainan jenisnya dengan
semua zat yang ada, zatNya itu tidak ada batasnya=

tidak ada jenisnya yang sama, dan tidak dapat di -

bagi-bagi.
Dengan begitu dapat kita ambil kesimpulan
bahwa Ibnu Sina membsri keterangan tentang Zat

Allah menurut akal dan ilmu pengetahuan, ia membe =
narkan adanya sifat-agifat pada Allah yang lengkap,
yang sebenarnya tidak ada dalam alam fikiran Yunani.
Semua sifat-sifat Tuhan itu menurut Ibnu Sina meru-

pakan inti zat Tuhan itu sendiri.26

2610t .Dr. Abubakar Atjeh, Op Cit, hal. 101-102



Dalam hal ini dapat ditatsirksnnya pada su-
rat al-Baqarsh ayat 115 ;

! s, 5/./- {’/.) /./'f./
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Meeeees-esy maka ke menapun kamu menghadsp disitu-

lah Wajah Allahc eo o e 27

Sesungguhnya Allah i1itu tidask bisa dibetasi-
oleh ruang. Ui mana ssja kita—berada, disitulah =
ada Allah, karenanya bila saja menghadap kemanapun
digitdlah ada- Allah, beribadalah kslien dimasnapun,
kalian berada, dan menghadaplah kepadalNys dimsna -
pun kalian tinggal, dan jangasnlsh kalisn teriket -
oleh tempat kerena yang disana tidsk terikat oleh

tempaﬁ.zs

Maka wujud Tuhan yang sebenarnya adslah me«
rupakan hakekat wujud Tuhen, dengsn itu moka eada
satu wujud saja yang ada, yaitu wujud Tuhen, Pegag

nya konsep yang demikian ini adslsh konsep wihda -~
tul wujud,

27Dbpaftémen Agama RY, Op Ccit, hal., 31

28 hmad Mustafa Almeraghi, op cit, hsl, 350,
Juz, 1



Dgn penefsirannyas tenteng zast Tuhsn, dalam

suktat al-Maidah ayat 72
/

, 7 /7 w7 Y - —:/~J/, s T e, 22 -
" eeseess hail Bani Israil, sembshlsh #11ah Muhanku

dan fff.uh:anmut.......z8

Padehal, A1-Masih itu sendiri telah berkats ke
pPada mereka, kebalikan dari apa yang mereks katskan
bahkan, fa telah menyuruh mereka beribadah kepada
Allsh semata, dengean mengsku bahwa Allah sajalah -
Fuhennya dan Tuhenmereka, dan diserunya Bani Usrail
Yang kepada mereka dia diutus Buhen, supsye menyem-

bah semata-mata kerada Allah._29

Penafsirannys tentang ke-Bsaan Tuhen, dalam

surat al-Maidah ayat 13

;oo -, ’///

bgU‘ﬂ'dj\L}»\}‘ach QJL;\_,L)!Q"ABUJJ}\@_U_]

J8esungguhnya kafirlahb orsng-orang yeng mengatekant
bekwarsanya Allah seleh seorsng dari yeng tiga ", pa
dahal sekali-ksdi tidek ada Tuhen selain dari Tuhen

Yang Eba"hjo

23Departemen Agama RI, Op Cit, hal., 173

2

?hmad Mustefs sl-Mareghi, Op Cit,3ue¥] hel, 204

301’!"0 t o ryes - iTh f Ao llr
artemen dAgama RIY Op Cit, pal's VT3



Sesunpgguhnya, kafirlsh orang-orang yang menga
takan, bahwa A1lsh pencipta lengit den bumi, serte
apa yang adas di antara kedusnye itu rsdzlah salsh
satu dari tige oknum, bapsk, yakni pelahir yang ti
dak diperanskkazn, ansk yang diperanakken buksn
peleahir, dan istri yang dikuatken anters kedusenya.
Kesimpulannya, ada tiga psham yang berbeda di kalag
agan umat Nasrani:

1. Bahwa Tuhan adalah salsh satu dari tiga oknum
2, Bahwa Allah adalah Al-Masih putra rarysm

3. Bahwa Al-Masih adalah anak Allah, buksn sllsh.

Dengan adanya hal tersebut Allah menolek men
tah-mentah apa yang mereka kataken itu. Kemudian -
Allah menjelaskan tiada Tuhan kecuali Dzgt Yang
Maha Esa, yeitu fuhan yang tiada bersusun peda zet
Nya maupun sifat-sifat-Nya, yang oleh karenanya ti
ada terbilang jenis dan macam, jugs tiszda terbi -
lang bagian dan peng;galan.31

Jelasnya bahwa Allah itu #sa (satuj tidak-

lah ada pemisahan antara perbuetanMya, sifst-gifat

Nya dan juga zat Nya, tapi perbustan dan sifst itu

296 31Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Op Cit, juz VI, hol,



merupakan suatu perwujudan daripada zet-Nya yang
suci. Maka kafirlah orang yang mengeztakan bshwa -

Allah itu adalah salah satu deri yang tigs tersebut.

Dan penafsiresnnya tentang perbuastan ¥uhan, dg

lam surat al-4nfaal ayat 17}
l:j)‘v -/ /'// h s b PR - ‘g/ w7 )),...-/..“’/.
yy(_zan\g sk s £a5 ,»/JbJQAQJJAﬁ

"Makﬁ (yaﬁg sebenar a) bgkan kamu yang membunuh
mereka etapl Xan membunuh Tereka,
dan b kamu yang me enpar ketika kamu melempar,

tetapi Allahlah yang melemper...... 32

Hai orang-orang yang beriman, jangenlah ksmu
membe lakangi musuh untuk seleme-lrmenys, Karens ko-
mulah sepatutnye yang herus lebih tabah dan ssbar
dibanding mereka, schinggs kamulah sakhirnya yeng
lebih patut mendspat pertolongsn Allan, Perhatiksn-
lah kemenangan atas orang-orang katir yang pernsh -
dianugerahkan kepada kalian, meski jumlahmu tidsk
seberapa den perlengkapanmu .serba kurang, sedang
orang-orang kafir itu leoih banyak jumlehnya dan

lebih sempurna perlengkepannya.

Kemenangan seperti itu, tek lain sdalsh ber-

52D6partemen Agama RI, QOp Cit, hal. 263
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kat dukungan dari Al¥h kepada kalisn dan peneguhap
Rya terhadap hetimu serta pemantapsn-Nya sken lang
kah kakimu, Maka sebenafnye bukenlah kamu yang me-
memerangi mereka dengan serangan seperti itu, ya
ng telah mampu membinesakan sekian banyak oreng -
orang kafir dengan kekuatenmu dan perlengkapanmu .
Tetapi Allahleh yang telah membunuh mereka dengen
tangan-tangan kemu sekalian, ysitu dengan cars me-
neguhkan hatimu dengan diturunkennye pasre malaikat
untuk berbaur dengsn kamu dan memberi semangat ke-
dalam Jjiwamu, dan dengan menjestuhkan rasss ketsku «

tan kedalam hati muvduhmu.

Dan sebenarnys, bukanlsh kamu yang melempar
hail Rasul, kepada seorang musyrik pun ketiks kemu
melemparkan segenggam tanah yang kamu taburkan ke~
udara, lalu mengenai wajah-wajsh musuh., Karena, -~
apa yang kamu lakukan itu tekkan punys dempak se ja
uh yang'! teleh terjadi itu. Tetepi, Allsh-lah yeng
telah medempar wajah-wajah mereks seluruhnya de -
ngan taneh yang kamu teburksn ke udars itu, sekalj

pun tansh itu hanys sedikiti kerena sesudah itu -~



&2

Allah memperbanyaknya dengan semata-mata kekuamsaj
33
Nya.

Dan dalam surat al-Qaaf ayat 16;

L] '/-)l..,

LI i d i g
\ > \ ol - 8 .-~
Syl el AN T sy

Meeeoeeso Dan kami lebih dekat kepedanya derbpada -

urat 1ehernya"‘.34

Dan Kami lebih tshu tentang bisiksn menusis
dan tentang hel ikhwelnya ysng tersemburnygi, tidak
tersembunyi bagi Kami sesuatupun dari urusan mereka

Kami lebih tahu dari pade Pengktshuan kamu tentang

urat nadi leher, Karena, urat nadi itu ditutupi -

oleh lapisan-lapisan daging, sedang ilmu sllsh ti

35
dalk ditutupi oleh sesuatupun, -

C, Penafsbprannya Terhadap Bidang Byeri'an

Perkataan bSysri'ah, yeng pada mulanye bersr
ti peraturan-peraturan yang diturunkan oleh Tuhen,
oyari', kepada Nabinya, dalam kalengsn sufi mempu-
nyei arti yang tertentu. Bagi mereks syari’'sh 1itu

ialah amal ibsdat lahir dan urusan mu'amzlst menge

>3 shmed Mushthafa Al-Maraghi, Op Cit, Juz IX -
hal. 347-348

3ébepeﬁtemen Agama RI, Op Cit, hal. 852

3bA'hmad Mushthafa Al-Maraghi, Op Cit, juz 26~

hal. 269
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nai hubungan antara menusiz dengan manusia, sebagai
mena yang diuraikan dalem ilmu fiqh, yang jugs ber-
nama hukum syari'at, baik yeng mengenai pokok-~pokok
nya, usul, maupum yang mengenai cebang-ceuangnys, -
beik bagian ibadat, yang berhubungsn dengan  iman
atau kepercayaan, shalat, zakat atau bagian perole-
han yang diwajibkan membantu golongan-golongan yeng
tertentu dalam mamysrakst, puesa dalam bulan Rama -
dhan dan haji di Mekkah, Dan gseb8gainys hanys bergy
na bagi mereka yang dianggap sebagzi oreng Islam
kebanyskan, awam, meskipun buksn tidak perlu semus
itu diketahui untuk melekuksn ibadat-ibadst dan ke-
hidupan yeng lahir. Orang sufi meninjau ibadat den
mu'amalat itu dari sudut hikmsh yang lebih dalsm, -
yang dapat memberikan akibat yang lebih mesra \kepa-
da hati dan jiws seseorang, sehingga acep kali me -
nyimpang daripeda hukum-hukum =2tsu sysrat den rukun
yang sudah ditetapkan azlam 1ilmu syesri'at.,

Dengan demikien kits melihst,,bshwe pengupe -~
8an orang-orang sufi tentang ibadet itu berlesinen

dengan pengupesen ghli-ahli figh. Urang sufi menggu



nakan istilsh untuk pelajersn sembehyeng, tetepi
rahasia sembahyang etsu fadlilzsh sembzhyeng, sehing
ga pada waktu mengupes sosl-sozl ibadst itu lebih

banyak diberikan perhatien kepada hikmeh-hikmshnya,

kepada kelebihan yang terdapat pedanya, sebagaimana
yang telah dikerjaken ileh Nabi-Nabi, sahabat-gzha-

36
bat dan ahli-ahli sszlaf yang saleh,

Penafsirannya terhadap syet Yang asda hubungen

nya dengan ibadeh, yaitu dalam surst al-Hijr ayet-

/0,.:/0//»" ANy L g P4

° £
D e L T T U W S R s
v g S -

"Dan sembahlah Tuharmu sampal datang kepadamu ysng

diyakini (ajal)".5,

Jdika kemu merzsa sempit dsde dan bersedih he~
ti, meka kembalikanlah kepada Allsh den sucikanlah-
Dia dari apa yang mereka kataken sambil memuji~ Nys
atas taufiq &an petunjuk yeng Dis beriken ke pad amu
untuk menegakkan yéng haq den ber jalan distes jelan

Yang lurus., Kemudian lskukanlah s=lat pada waktu

36Prof.Dr,H.Abubakar At jel, Op Cit, hel, 61-62
37Depag¢temen Agama RI, Op Cit, hal., 399



malam dan tepian-tepien sieng, karens bermunejat -

kepada Allah dapat mendekatkenmu kepeda hadirst -

Yang Maha Suci dan mengangkat dirimu kepade mala -

ikat yang berada dilangit,38

Dan penafsirannya pada surat an-Nisa' ayat-

B 077 7 e / N v 27\ - 4 }///\J
433 0N s \ \,,,,\' Ve
L,?) ) :\)\ 4’5\ u‘_uﬂ "’-»\é/ 5 /{./»

KO /
P2 AUV LR Y \sz“J<5¥>'
"Hai orang-orang yang beriman, janganlsh kemu sha-
lat, sedang kamu dalam keadaaﬂ mabuk, sehingga ka-

mu mengerti apa yang kamu ucapliian.......39

Janganlah kelizn melakuken shelat dalem kea
daan mabuk, sehingga sebelum melakukannys ksalian
benar-benar mengetahui apa yang aken dibacs dan di
lakukan, Yang demikian iftu disebabkzh kesdaan ma -
buk tidak mungkin mendatangkan kekhusyu'an, ketun-
dukan dan kebersdaan berssma Allah dengan bermune-
Jat dengen kitsb-Nys, berdzikir dsn berdo's kepads

Nya.

38MKkhmad Musthafs Ax-Maraghi, Op-Cit, Buz 14 -
hal, 84

39Depar-.temen Agama RI, Op Ccit, hal. 125
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Khithab ini disrehken kepsde keum mMusiimin
gebelum mabuk agar mereks menghinderksnnya, apabi-

la mereka bermaksud hendask melsksanzkan whzlet, se

hingga mereka selalu berhati-hati ls2lu menghinder-

kannya disetiap waktu.4o

Juga terdapat pada surat a2l-Ma'un ayat 4- 5

Q@\MW}J;:’ b 143\ © lsd) A

74 0-‘ u,.c.\.)"
"Maka kecelakaanlah bsgi orang-orang yang shalat

41

?

(yaitu) orang-orang yasng lzlai dari éhelatnya".

Siksaan itu bagi orang~oreng ysng melakuken
shalat hanya dengan gersk jasadnya saja-tenpa mem-
bawa bekas di dalam jiwa sedikitpun, dsn tidek mem
buahkan hasil dari tujuan shalat, Hal ini karena
hatinya kosong, tidak menghasyati eps ysng dikats -
kan oleh mulutnya, dan shalatnyas tidak membekas -~

2
atau berpengeruh terhadap tingksh 1akunya.4

Dan juga terdapet pcda-surat e]-Baqarah ayet

oS0l ey S e T £ > Ces

22: ‘“’bk;:"‘h” L}/w\.jq.){v\ﬁ\)_);)\u\ab&ﬂ

"eeersokarena 1tu jangenlah kamu mengesdeksn seku-

m,43
tu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui

76 “YAhmed Mushthafa al-Mareghi, Op Cit, juz V,hel
41Depertemen Assina RI, Op Cit; hal. 1108
hal. 418 24nhmad Mushthafa al-Marsghi, Qp Cjit, juz 30

4 3 Be partenen Agama RI, Op cit, hal 12
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Sekutu-kutu pengertiannya ialah segala se -
suatu yang ditaati manusia, dan menjadi alamat untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Kaum musyrik Arab menya-
takan bahwa taat seperti ini dikatagordkan sebagai
ibadah atau penyembahan. Hal ini karena mereka tidak
mempunyai peraturan yang melarang pengembalian kepa-

da selain Allah.%4

D. Analisis terhadap Beberapa Ajaran Tasawuf

1. Tentang Nur Muhammad

Gagasan tentang Nur Muhammad ini berpengaruh -
besar pada pemikiran tasawuf dan menjadi pusat da
ri teori penciptaan dan teori etika, Sebagian da-
ri problemanya mengundang perdebatan seperti kon-
sepnya tentang ittihad, Hulul dan Wahdatul ¥ujud,
Yyang kesemuanya itu menurut pendapat ahli sunnah
dipandang sebagai faham yang tidak berasal dari
ajaran Iglam,

Hamka telah berpendapat bahwa al Halla} yang
dianggap sebagian orang yYang pertama menyatakan
tentang hakekat Muhammadiyah atau Nur Muhammad -
itu merupakan permulaaﬁ dari segala kejadian di

alam ini, maka agak lain dengan pendapat dari ga-

44Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Op Ccit, juz 1, hal.

102



mil Mustafa as Sibta'i telah menyatakan baliwa Sahl
at Tustari telah mendahului Muhyidin ibnu Arabi
dan Al Jili dalam melibatkan gagasan tentang Nur
Muhammad dalam alam pikirannya, tetapi keterangan
Sahl at Tustari sangatlah ringkas dan tidak ada
penjelasannya yang terbukti dari penafsiran ter -
hadap ayat-ayat yang beliau bawa.4>

"Nur Muhammad itu asal dari segala kejadian" ’
demikianlah gagasan al Hallaj menurut pendapat -
Hamka, tetapi Muhyidin Ibnu Arabi menggmbil gaga-
san tentang Nur Muvhammad itu dari golongan 8yi'ah,
bahkan faham wahdatul wujud juga didasarkan pada
Nur Muhammad. Ibnu Arghi telah menjelaskan; bahwa
dari Nur Muhammad itu Allah akan menciptakan -
‘arsy, mala'ul 'alaa dll., yang penting adalah
bahwa mala'ul 'alag itu berasal dari Nur Muhammad
Sedang mala'ul 'alaa yang dimaksud adalah orang-
oraﬁg Yang mulia yang dipilih oleh pllah yaitu
Nabi dan wali, sedang wali sama dengan Nabi dan
para wali itu mendapatkan ilmu yang khusus dari

para Nabi yaitu flmu Ilahi.46

sawuf

45gamil Mustafa ae Siba'i, as Shillatu bainat Ta-
wat Tasayyu', Mesir, Darul Ma'arif,hal. 449

461114, 454



Menanggapi kepercayaan kaum sufi dalam hubu -
ngannya dengan Nabi, Nicholson menyatakan; bahwa
kami telah menunjukkan sebelumnya tentang adanya
kepercayaan para sufi tentang Azaliyahnya Nur Mu
hammad yang nampak dalam bentuk para Nabi......-
dan mereka percaya bahwa dia senantiasa nampak
dalam bentuk para wali yang mereka itu dicipta -
kan dari nur-Nya. Dan dari sini terjadi hubungan
yang mempertalikan ahli sufi dengan Muhammad le-
bih kuat dan lebih dekat dari pada hubungan ahli
sunnah dengan Nabl sebagaimana derajat ketakwaan
dan betapa besarnya ketaatan dan kecintaan mere-
ka kepada Nabi, karena mereka memandangnya seba-
gal contoh yang tinggi dalam agama dan akhlak. -
Sedangkan orang sufi memandang Nabi sebagai con-
toh yang tinggi bagi wali atau yang agung dalam
hubungan yang khusus, biasa disebut dengan kewa-
lian, dan menurut pandangan mereka Muhammad itu
menggambarkan "Insan Kamil" yang nampak pada Na-
bi sifat ketuhanan, maka beliau itu wali dari
segl batin dan rasul dari segi dahirnya. Oleh ka

rena itu orang sufi menganggap diri mereka seba-
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gail khalifah Nabi dan menggambarkan kepribadian
Nabi dalam kekhalifahannya dari Allah. mereka
yakin bahwa kalau bukan karena khalifah batiniyah
para wali, pasti dumia ini akan berantakan dan
merajalela kekacauannya. Kalau bukan karena peran
taraan mereka:pasti akan sampai rahmat Allah ke~

pada makhluknya.47

Sehubungan dengan ini Nicholson mengatakan :
"Jadi Muhammad itu tidak hanya menjadi sumber san
daran ilmu para Nabi dan wall mengenai zat Allah,
tetapl dia juga hakekat ilahiyah yang mengalir
dalam seluruh maujud sebagaimana dia itu sebab

pertama dalam menciptakan segala makhluk ...48

Tetaplah kiktanya gambaran Nicholson dengan
alam fikiran ibnu Arabi yang demikian tinggi pan-
dangannya terhadep kedudukan wali, karena mereka
tercipta dari Nur Muhammad yang qadim, dengan
gagasan yang demikian itu, maka terciptalah madz-
hab ibnu Arabi yang terkenal dengan sebutannya
wahdatul wujud.

. ikh:7Abui 'Alaatgl'A{i{13 Fit Tasawauful Islami Wat-
ar Cairo, Matba'atu annatut Ta'lifi wat Tarja -
mah, 1969, hal, 161

481p3d, hal. 160



Sebenarnya Nur Muhammad itu adalah suatu hasil
dari meresapnya faham Neo Platonisme, pengaruh
faham ini tidak kecil dalam membentuk hidup dan
kehidupan tasawuf. Dalam faham ini telah mengajar
kan teori emanasinya dengan menyebutkan bahwa
segala yang ada ini memancar dari yang satu atau

yang asal itu satu dengan tidak ada ukuran bandi-

ngannya.49

Yang satu itu adalah logos, maka logos dalam
filsafat Neo Platonisme sama fungsinya dengan Nur
Muhammad dalam ajaran sufi sebagail perantara da-
lam penciptaan. Kaum sufi berpandangan bahwa Nabi
Muhammad itu makhluk pertama yang menjadi sebab
adanya dunia dan segala isinya, dan kesemuanya
itu tercipta darl NurNya yang azali. Tentu saja
gambaran yang demikian itu bertentangan dengan
ajaran Islam yang mengatakan bahwa Nabi Muhammad
itu adalah hamba Allah dan utusan=Nya yang telah

membawa risakah-lya.

2, Tentang Kesatuan Wujud

Konsepsi tentang kesatuan wujud ada sejak masa

49Mohammad Hatta, Alam Fikiran Yunani, Jakarta ,

Tinta mas, 1980, hal. 1

fa



nya Abu Yazid al Bustani. Sementara itu sebelum
datangnya Abu Yazid orang sufi mengartikan ma'ri-
fat sebagal pengenalan pada Allah melalui qalb
dan merupakan magam tertinggi, tetapi ada sebagi-
an sufi yang masih berusaha untuk mencapai tempat
yang tertinggi lagi yaitu bersatu dengan Tuhan
yang dikenal dengan istilah ittihad, akhirnya
tipe tasawuf itu pemb:ihasannya meluas kemasalah
metafisika, yaitu proses bersatunya manusia deng-
an Tuhan dan sekaligus membahas konsepsi manusia

dengan Tuhan.

Menurut Abu Yazid al Bustani, manusia itu pada
hakekatnya seesensi dengan Allah dapat bersatu de
nganNya apabila manusia mampu melebur eksistensi
keberadaannya sebagni suatu pribadi gehingga ia
tidak menyadari diri pribadinya yang biasa dise -
but dengan fana an nafsi. Pana an nafsi itu ialah
hilangnya kesadaran tubuh kasar, kesadarannya me-
nyatu dengan Allah. Dari sini jelaslah bahwa ma =
teri manusianya tetap ada dan sama sekali tidak
hilang atnq hancur, yang hilang hnnyalah kesada -
rannya akan diri sebagail manusia, ia tidak akan

meragakan lagi akan eksistensi jisad kasarnya ya-



ng akhirnya memperoleh kembali kepada sumber as-
linya, ia akan menyatu padu dengan yang Tunggal,
yang dilihat dan dirasakan hanya satu. Keadaan
seperti ini yang akhirnya désebut dengan lttihaB.
Tipe lain dari ittihad ialah konsepsi al Hu =-
lul, yang pertama kali diciptakan oleh Husain -
bin Mansur al Hallaj dari Fersia. Pengertiannya-
secara singkat ialah Tuhan mengambil tempat pada
tubuh manusia tertentu, yaitu manusia yang telah
dapat melenyapkan sifat-sifat kemanusiaannya me-

lalui fana.50

Dengan demikian ada dua wujud yang bersatu da
lam satu tubuh sehingga yang nampak oleh mata ha
nya ada satu tubuh,.0leh karena itu kata "Ana al
Haq" yang telah keluar dari 1lidah al Hallaj itu
bukanlah ia bermaksud menyatakan dirinya sebagai
Tuhan, tapi yang mengucapkan kata itu ialah fTu-
han melalui lidah al Hallaj.

Bentuk lain dari faham Ittihad ialah Wahdatul

Wujud. Faham ini merupakan perluasan dari faham

5OA.Qadir Mahmud, al Falsafatus Sufiyah riil Is-

lami, Darul Fikril Araby, 1966, hal. 337



al Hulul, faham ini telah dibawah ibnu Arabi dari
Bepanyol. Dikatakan bahwa faham wahdatul wujud
ini merupakan perluasan dari al flulul, karena mak
sud yang ada dalam al Hulul diganti dengan Khalagq
sama dengan makhluk, sedangkan lahut menjadi al-
Haq sama dengan Tuhan. Khhlaq dan al haq adalah
dua sisi bagi segala sesuatu merupakan dua aspek
yang ada dalam segala sesuatu., Aspek lahirnya di-
sebut dengan Khalq dan aspek batinnya disebut de-
ngan al Haq, dengan demikian segala sesuatu yang
ada ini mengandung aspek lahir dan aspek batin ,-
al Khalq memiliki sifat kemakhlukan dan al Haq me
miliki sifat ketuhanan. Maka ttap-tiap yang berwu
jud tidak lepas dari dua aspek itu yang merupakan

hakekat dari tiap-tiap wujud .51

Tetapi yang terpenting adalhh aspek al Haq ya-
ng merupakan hakekat dari wujud yang satu. Ring -
kasnya dalam tasawuf ibnu Arabi yang bersatu de -
ngan Tﬁhan bukam hanya manusia tetapi semua makh-
luk. Semuanya mempunyai wujud satu dengan Tuhan,

'Oléh karena itu banyak yang menyatakan bahwa fal-

safah ibnu Arabi ini Pantaisme.

-

51Ibid, hal. 496-497



3.

- Maka dengan adanya pengaruh dari luar yang a
khirnya membentuk ajaran tasawuf semakin ekstrim
sedang ajaran Islam sudah mempertegas bahwa ma -
nusia itu diciptakan oleh Allah tidak datang da-
ri Allah atau merupakan pancaran dari Nur-Nya,te
tapl manusia sakan kembali kepada Allah dan bukan
menyatu dengan-Nya, mereka akan menerima amal
perbuatannya. Oleh karena itu badan yang bersi-
fat materi tidak akan mengotori jiwa manusia, -
yang mengotori jiwa manusia itu adalah pelangga-
ran terhadap larangan-larangan-Nya. Maka al-Qur'
an telah memperjelas pada surat al ikhlas ayat
1-4

SVEUS PV AN PVE S TRV S SR Y1

NSNS IRSISE

*Katakanlah;"Dia-lah Allah, yang Maha Esa'",Allah

adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala
sesuatu. Dia tiada beranak dan tiade pula dipera
nakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara de-
ngan Dia",52

al Magqamat

Tujuan sebenarnya dari sufi islah berada de-
kat dengan Allah sehingga terjadi persatuan, ja-
lan untuk mencapai tujuan yang panjang dan beri-
81 tingkatan-tingkatan yaitu disebut dengan al-

maqamat.

na—

>2pepattemen Agama RI, Op Cit, hal. 1118



Diantara tingkatan itu ada sikap zuhud yaitu-
dunia dan seBala isinya adalah sumber kemaksiya -
tan dan penyebab terjadinya dosa, oleh karena itu
kehidupan didunia ini harus%ah dihindarkan dengan
bersikap zuhud. al-Qusyairi dalam kitabnya ar Ri-
salah menerangkan, bahwa orang zuhud itu ialeh
orang yang tidak bergembira dengan yang ada dan

tidak sedikit atau yang tidak ada.53

Sedang menurut al Junaidi zuhud itu adalah me-
rasa tidak punya apa-apa dan tidak memiliki siapa

saja.54

Dari pengertian tersebut jelaslah bahwa zuhud
itu adalah merupakan refleksi dari beratnya perju
angan untuk mendekatkan diri kepada Allsh, seo -
rang sufi haruslah rela melepaskan segala macam
kenikmatan hidup dan kehidupan materi, perilaku -
kehidupannya harus ditujukan kepada Allah, maka
tiada Jalan lain untuk mendekatkan diri kepada
Allah yaitu zuhud kepada Allah,

4. Tawakkal
Bentuk lain dalam kehidupan sufi ialah sikap
tawakkal menyerah tanpa ketentuan, menyerah kepa-
da takdir Tuhan tanpa adanya usaha.

Ibnu Masyruq mengatakan bahwa tawakkal itu ia-

——

giKamil Mustafa as Syiba'i, Op Cit, hal. 239

al Kalabazl, s pararraful 15 Medzhabi ahlit tase
wuf, Cairo, al Maktabatul Kulliyatul Azhariyah, hal,112



lah berserah diri kepada Jatuhnya ketentuan dalanm
hukum.55

Abu Ayyub mengatakan bahwa tawakkal itu ialah
membuang badan didalam beribadah, menggantungkan-
hati dengan ketuhanan dan tenang kepada hal yang
telah cukup.56

Dari definisi diatas maka akhirnya menimbulkan
suatu kelemahan pada diri manusia dan menghilang-
kan daya kreasi manusia, tetapi tidaklah boleh me

lupakan firman Allah dalam surat al Qamar ayat 49

L /.’w

'JXJU cihml=m45;~!c}> [Jl

"Sesuungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu me
nurut ukuran®,97

Maka kata "Qadar" dalam ayat tersebut berarti-
segalanya itu telah ada ketentuan dari Allah, me-
mang hal ini benar tetapi ketentuan itu belumlah
dapat diketahui oleh manusia dimana letak dari
keputusan itu, maka disini perlu adanya ikhtigr

guna mencapai titik ketentuan Tuhan, maka dari =

55Abu Bakar al Kalabazi, Op _Cit, hal. 120

56
Ibid.

57‘Departemen Agama RI, Op Cit, hal, 883
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ayat ini pula manvsia dianjurkan untuk mencapai

titik ketentuan itu.

Oleh karena itu menurut ketentuan agama ada dua
hal yang merupakan kebahagiaan dan ketentuan sega
la amal perbuatan manusia :

Pertama : Bahwa manusia mempunyai usaha yang bebas
untuk mencari jalan yang dapat membawa
kebahagiaannya.

Kedua ¢ Bahwa kodrat Allah mempunyai kedudukan
yang lebih tinggi dan tempat kembalinya
semua makhluk.58

Maka dari pengertian -tawakkal yang menjurus pa-
da fasalistis dengan meninggalkan ikhtiar sama se-
kali, tidaklah sesuai dengan ajaran agama Islam

al-Qur'an sendiri menyebutkan dalam surat ar Ra'd

, ).'v/ P o 5"/ ./' /’; 2\ /\ 5
' ,Ag;wiibbi;s*ew;aehﬁy Loy

"Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu

ayat 11 :

kaum sehingga merzka merobah keadaan yang ada pada

diri mereka sendiri",”?

Dari ayat ini Allah memerintahkan untuk  ber -
ikhtiyar yaitu berusaha dengan bekerja jasmaniyah.

terj)

*Syuh, Abduh, Riselah Tauhid, (K.H.Firdaus AH.(pen
Jakarta, Bulan Bintang, cet VII, 1979, hal. 94

59Departemen Agama RI, Op Cit, hal, 370
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Akibat dari ajaran fata%istis atau menyerah
tanpa usaha akhirnya mempersubur ajaran Messianig
tis yaitu kepercayaan akan datangnya Messiah (al-
masih atau Imam Mahdi) sebagai ratw adil. dalam
masyarakat sering muncul ajaran ini sehingga bag -

nyak orang yang dianggap sebagai Imam Mahdi.

Dalam hal ini Kamil Mustafa as Siba'i menulis
kan bahwa al Hallaj yang dianggap mempunyai sifat
kemahdian dimasa hidupnya. Hal ini telah diriwa -
yatkan oleh Ibnu Zanji memberitakan skan keyaki-
nen sufi tentang al Hallaj, sebagai berikut :

"Bahwa para sahabat Hallaj menanti-nanti kem-
balinya sehingga sebagian sahabat al Hallaj
mengira bahwa yang dibunuh itu sebenarnya musu

al Hallaj yanjg diserupakan kepadanya."6o

Beliau menerangkan bahwa fikiran tentang kemahdi-
yan telah memasuki alam fikirgan tagsawuf mulai

sejak zaman al Hallaj pada awal abad keempat H.61

Jadi pengharapan datangnya Imam al Mahdi ini
merupakan keyskinan dari perorangan terhadap hara
pan datangnya keadilan saja, lagi pula harapan

ini menyerupai kepercayaan dari orang Nasrani

“Okamil Mustafa as siba'i, Op Cit, hal. 467
1Ibid,



dan Yahudi yang selalu mengharap kedatangan Mess-
siah, menyerupal juga kepercayaan kaum szoroaster
yang mengharep kedatangan juru selamat yang untuk

membebaskan mereka dari perbudakan.62

Maka dari sini betapa pentingnya untuk mengem-
balikan tasawuf kepangkuan Islem berarti haruslah
menghindarkan akan hal-hal yang telah terselubung

dalam tasawuf dengan berbagai ektrimitas.

Syeh Amer Ali mengetakan :"Bahwa kemerosotan -
bangsa-bangsa Islam sekarang ini, disebabkan ka -
rena formalisme Asy'ari dan quetisme sufi. Quetis
me adalah menghanyutkan diri dengan merenung-re -
nung kepada Tuhan dalam soal-soal ketuhanan serta

samae sekali membelakangi soal-goal keduniaan.s3

Di tengah~tengah memuncaknya ektrimitas datang
lah hujjatul Islem al Gazali, untuk mempelopori -
kaum muslimin umumnya kaum sufi supaya kembali
kepadae al Qur'an dan Hadits. Tapi al Gazali menge
tahui bahwa faham sufi pada asalnya adalah sesuai
dengan ajaran yang ditinggalkan oleh Nabi Muhamm-

ad SAW. menyadari akan kesesatan faham yang tim -

E§Syeh Amer Ali, Api Islam, H.B. Jassin (penterj)

Bulan Bintang ,Jakarte, cet 1I1I, 1978, hal, 338-339
®31b1d, hal. 685



bul dikalangsn kaum sufi itu, lalu al Gazali mem—
buat jalannya sendiri yaitu kembali kepada aja -
ran Nabi Muhammad SAW. dan menentang segala fa-
ham yang negatif dari mereka. al Gazali mengeta -
hul betapa berbahsyanya kaum sufi itu yang menja-
hui soal-~soal duniawi dan menyingkirkan diri Jauh
Jauh dari masyarakat sebagaimanas kitabnyagg"lgeﬁ
karangan Abu Thalib al Makkiy yang isinya yaitu
mengembalikan ilmu rahani kepada ajaran Nabi Mu -
hammad SAW. berdasarkan Qur'an Hadits dan Juga
kitab X#"" 13 yang 1sinya yaitu supaya
kaum sufi kembali dari kesesatan menuju Jalan

kebenaran yang disjarkan oleh Nabi Muhammad SAW.

Dalam hal ini sl Gazali menolak segala pendiri
an sufi yang sebelumnya yang menyimpang dari aja~
ran Qur'an dan Hadits. Ajaran sufi yang bersifat
pasif negatif ditantangnya habis~habisan, karena
beliau menegakkan sunnah membasmi faham-faham -
yang menyeleweng dari ahli sufi, meka tidaklsh he
ran kalau ada fihek yang mengeritik (bukan ahlj -
sufi) yaitu R.A. Nickholson dalam bukunya "Suphig

me in Islam" mengastakan :

"Pada permulaan zaman tengah, Islam muncul dan

berkembang. Kemudian dengan berangsur-angsur 1ia



berubah di bawah pengaruh gerakan-gerakan yang
campur aduk, termasuk juga gerakan sufiyah. Ada -
pun faham ahli sunnah yang berlasku sampal seka -
rang sangat banyak berhutang budi kepada al Gaza-
li, sedang al Gazali adalah seorang ahli sufi de-
ngan perantaraan buku-buku hasil karyanya dengan
jalan yang ditempuhnya, maka penafsiran faham
tasawuf Islam telah berhasil sampai kepada batas
yang jauh menyesuaikan tuntutan agama yang saling

bertentangan.

Oleh sebab itu bagi seorang yang ingin mempela
Jarl den mengetahui faham-fepham sufi yang sebenar
nya, al Gazali adalah orang yang sedikit sekall
faedahnya di banding dengan ahli sufi yang sangat
mendalam warna pendiriannya, di pandang dari su -
dut faham sufi yang kacau balau dam campur aduk
itu, al Gazall tidsk banyak faedahnya, bakkan
geballknya al Gazall adalah seorang yang menenta-
ng faham ahli sufi.64

Gdﬁ. Zainal Abidin Ahmad, Konsepsi Negzara Bermo-
raljenurut Imam al Gazali, Bulan Bintang, Jakarta, 1975



